BAB IV

4.1 Kesimpulan

Cerpen “Juru Masak Ding” karya Jin Hong ditulis pada tahun 2015.
Cerpen ini mememangkan Juara Kedua dalam kompetisi Piala Feng Menglong
“Trilogi” kategori cerpen nasional. Sebagian karya sastranya selalu bercerita tentang
budaya tradisional dan keindahan kota-kota di Cina yang kaya akan sumber
daya alamnya.

Jin Hong merupakan penulis Cina kelahiran Suzhou. Sejak kecil, Jin Hong
memang gemar menulis cerita, ia tumbuh di pendesaan di Suzhou yang terkenal
memiliki wisata taman yang sangat indah sejak dahulu. Hal itu memberikan Jin
Hong begitu banyak inspirasi dan kenangan-kenangannya saat tinggal di
pendesaan Suzhou lewat karya sastranya.

Jin Hong selain seorang penulis ia juga seorang yang gemar melakukan
perjalanan ke kota lain selain di Suzhou dan terlihat sangat mencintai alam dan
budaya tradisional Cina. Hal ini terbukti pada setiap karya sastranya sangat kental
dengan alam dan kebudayaan tradisional. Salah satunya adalah cerpen ”Juru Masak
Ding” yang menceritakan makanan dan kesenian tradisional Pingtan.

Isi cerpen “Juru Masak Ding” ini menggambarkan kehidupan sehari-hari
orang Gang Beras dan Ikan yang semakin lama semakin tidak seperti dahulu seperti
banyak orang pendatang, dan orang-orang di lingkungannya mulai pindah ke kota
dan keluar negeri. Dengan semangat juru masak Ding untuk mengembalikan masa
kejayaannya Gang Beras dan Ikan, ia-mengikuti lomba memasak yang disiarkan di
TV serta memperkenalkan makanan-makanan khas yang juru masak Ding buat.
Kerja keras juru masak Ding membuahkan hasil, ia akhirnya dapat mengembalikan
Gang Beras dan Ikan yang sebelumnya sepi menjadi ramai berkat keikutsertaan juru
masak Ding dalam perlombaan masak tersebut, walaupun ia tidak menang tetapi

juru masak Ding tetap bersyukur.
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Setelah penulis melakukan analisis, cerpen “Juru Masak Ding” ini terbukti
sebagai salah satu cerpen yang berkaitan dengan genre sastra mencari akar dan
antropologi kuliner. Dalam antropologi kuliner tidak hanya makanan saja yang
dibatasi atau diatur, akan tetapi konsep makanan seperti bahan masakan dan kapan
dimakannya. Makanan memiliki banyak peranan yang begitu besar dalam kehidupan
sehari-hari manusia. Bangsa seperti negara Cina yang mempunyai banyak penduduk
tentu mempunyai aneka ragam tata cara dan jenis masakannya. Hal ini tentunya
terbawa oleh warisan hidup para nenek moyang mereka di Cina yang secara turun-
temurun menjadi nilai kebudayaan. Selain itu, dalam cerita ini bergenre sastra
mencari akar, agar orang Cina setelah membaca cerita Jin Hong ini bisa
mengintropeksi diri sendiri atau menyadari bahwa orang Cina memiliki budaya
Cina yang tinggi, terutama makanan Cina yang juga memiliki budayanya sendiri,
agar generasi orang Cina berikutnya ingat lagi atau tidak lupa, mempertahankan,
melestarikan, bahkan memperkenalkannya ke seluruh dunia tentang budaya Cina.

4.2  Saran

Seiring perkembangan  zaman, makanan tradisional Cina mulai
tersampingkan karena mulai banyaknya makanan-makanan dari negara Barat seperti
restoran cepat saji yang sudah ada di berbagai kota di negara Cina. Bahkan beberapa
generasi muda di Cina sudah mulai menyukai makanan Barat dibandingkan makanan
Cina.

Agar makanan tradisional Cina bisa tertanam di hati generasi selanjutnya,
pertama-tama harus menanamkannya sebagai kebiasaan dan mengajarkan metode
memasak makanan tradisional Cina agar tetap bertahan hingga generasi selanjutnya.
Hal ini penting untuk melestarikan dan mempertahankan budaya masakan Cina.
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